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Abstrak

Pelaku usaha mikro di bidang pangan lokal dan perdagangan eceran masih bergantung pada uang tunai,
padahal konsumen semakin terbiasa membayar nontunai. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
mendampingi pembuatan dan pemahaman penggunaan pembayaran digital berbasis Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) pada UMKM Jajanan Pasar KWT Sri Rejeki dan UMKM Warung
Kelontong Bu Tri di Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah pendampingan
partisipatif yang terdiri atas observasi lokasi, sosialisasi dengan panduan cetak, pendampingan
pendaftaran merchant, penyerahan QRIS, dan evaluasi praktik. Hasil kegiatan menunjukkan kedua mitra
memperoleh QRIS cetak yang siap dipakai dan pemilik usaha memahami alur pembuatan serta cara
menerima dan memastikan pembayaran. Pembahasan kritis menegaskan bahwa kepemilikan QRIS belum
sama dengan pemakaiannya, sehingga dampak pada kebiasaan transaksi dan pencatatan keuangan
bergantung pada pemantauan dan pendampingan lanjutan. Kegiatan ini berkontribusi sebagai model
pendampingan sederhana yang dapat direplikasi pada usaha mikro sejenis, dengan keberlanjutan sebagai
agenda utama.
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Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menopang perekonomian lokal,

PENDAHULUAN

tetapi banyak pelakunya belum memanfaatkan teknologi keuangan dalam operasional
harian. Padahal, perilaku transaksi bergeser dimana para pelaku usaha yang semula
memakai uang tunai kini banyak beralih ke pembayaran digital (Aisyah et al.,, 2023).
Pergeseran ini perlu dibaca sebagai tuntutan praktis, bukan sekadar tren. Transaksi

tunai membawa risiko kehilangan, kesalahan hitung, dan uang palsu, sedangkan
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pembayaran nontunai menawarkan kecepatan dan keamanan yang lebih baik bagi
penjual maupun pembeli (Marlina et al., 2021; Atalya et al., 2026).

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) relevan untuk kebutuhan
tersebut karena menyatukan beragam aplikasi pembayaran dalam satu kode, sehingga
penjual tidak perlu menyediakan banyak kode untuk melayani konsumen dengan
aplikasi berbeda. Bukti empiris dari berbagai daerah mengaitkan QRIS dengan strategi
bertahan UMKM pada masa pandemi (Natalina et al., 2021) dan dengan perbedaan
keberhasilan usaha sebelum dan sesudah penggunaannya (Hutagalung et al., 2021).
Literatur lain menelaah QRIS sebagai jalan digitalisasi UMKM (Sari & Adinugraha,
2022), efektivitas penerapannya (Puriati et al., 2023), kaitannya dengan produktivitas
(Natsir et al., 2023), serta persepsi pelaku usaha sebagai merchant (Aryawati et al,,
2022). Namun, studi persepsi pelaku UMKM menunjukkan bahwa minat memakai
QRIS tidak muncul otomatis, melainkan dipengaruhi persepsi dan niat pelaku usaha
sendiri (Santika et al, 2022). Kemudahan dan kemanfaatan yang dirasakan juga
memengaruhi keputusan memakai dompet digital seperti GoPay dan DANA (Dwi
Susanti et al., 2021), dan intensi memakai QRIS dapat dijelaskan melalui Technology
Acceptance Model (Sholihah & Nurhapsari, 2023). Studi di Bireuen bahkan
menemukan pengaruh signifikan QRIS terhadap pendapatan UMKM, tetapi model
tersebut hanya menjelaskan 11,2% variasi pendapatan (Chyntia et al, 2025).
Ketersediaan teknologi dengan demikian belum menjamin pemakaian, dan
manfaatnya tidak boleh dilebih-lebihkan.

Kesenjangan itulah yang menjadikan pendampingan penting. Pendampingan
adopsi QRIS pada 100 UMKM kuliner di Lampung mencatat bahwa rendahnya
pemahaman, anggapan bahwa QRIS lebih rumit daripada dompet digital yang sudah
dikenal, dan keterbatasan jaringan menjadi hambatan nyata sehingga sosialisasi dan
bantuan lanjutan tetap diperlukan (Fasa et al, 2023). Pada warung tradisional di
Tangerang, rendahnya literasi digital pemilik dan minimnya pendampingan teknis
membuat usaha bertahan pada tunai, sementara pendampingan bertahap dari survei
hingga evaluasi membantu mitra memiliki akun QRIS aktif (Permatasari, 2026).
Pendampingan partisipatif yang memadukan sosialisasi kelompok dengan bantuan
teknis langsung membuat sebagian besar peserta mampu mendaftar, mengaktifkan,
dan memakai QRIS secara mandiri (Aziz et al., 2026), sedangkan kajian peluang dan

tantangan menegaskan perlunya edukasi serta penguatan infrastruktur (Listiyono et
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al., 2024). Literasi keuangan dan teknologi aplikasi QRIS pun dikaji sebagai faktor yang

memengaruhi aktivitas transaksi UMKM (Hikalmi et al., 2023), dan fintech dikaitkan
dengan inklusi keuangan pengguna QRIS (Atarwaman et al., 2023). Oleh karena itu,
kegiatan yang hanya membagikan kode QR tanpa membangun kemampuan
operasional berisiko tidak mengubah apapun.

Dua mitra dalam kegiatan ini memperlihatkan kondisi yang sejalan dengan
persoalan tersebut. UMKM Jajanan Pasar KWT Sri Rejeki yang berlokasi di Kejambon
Lor, Sindumartani, Ngemplak, Sleman, menjual aneka camilan, gorengan, lauk pauk,
jajanan pasar, dan sayur, serta menerima pesanan partai besar maupun kecil melalui
telepon atau pesan singkat. UMKM Warung Kelontong Bu Tri, yang berlokasi di
Ngasem, Sindumartani, Ngemplak, Sleman, menyediakan sembako, air galon, gas 3 kg,
makanan ringan, es krim, dan alat tulis. Kedua usaha melayani transaksi bernilai kecil
dengan frekuensi tinggi, dan dari pengamatan lapangan pencatatan masih bertumpu
pada nota kertas dan kalkulator. Karakter seperti ini paling terbebani oleh uang
kembalian dan pencatatan manual, padahal pencatatan transaksi yang lebih rapi
merupakan manfaat QRIS yang jarang dibahas (Atalya et al, 2026). Kegiatan
pendampingan ini melibatkan dua mitra UMKM, yaitu Jajanan Pasar KWT Sri Rejeki
dan Warung Kelontong Bu Tri. Jajanan Pasar KWT Sri Rejeki merupakan usaha yang
didirikan pada tahun 2023 dan memiliki sekitar 25 anggota Kelompok Wanita Tani
(KWT). Usaha ini memperoleh pendapatan harian sekitar Rp250.000 meskipun jumlah
tersebut dapat berubah sesuai dengan kondisi penjualan setiap harinya. Sementara itu,
UMKM Warung Kelontong Bu Tri merupakan usaha yang bergerak di bidang
perdagangan kebutuhan sehari-hari dan telah berdiri sejak tahun 2005. Dalam
menjalankan usahanya, Warung Kelontong Bu Tri mengeluarkan biaya untuk kulakan
atau pembelian stok barang sekitar Rp300.000 setiap minggu. Adapun pendapatan
hariannya diperkirakan berkisar antara Rp70.000 hingga Rp100.000, tetapi jumlah
tersebut dapat lebih tinggi atau lebih rendah bergantung pada kondisi penjualan.
Kedua mitra memiliki karakteristik usaha dan estimasi pendapatan harian yang
berbeda. Informasi tersebut menjadi gambaran awal mengenai kondisi usaha mitra
sebelum pelaksanaan pendampingan digitalisasi pembayaran menggunakan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS).

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah kegiatan ini adalah bagaimana

pendampingan dapat membuat kedua UMKM memiliki dan mampu mengoperasikan
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pembayaran digital berbasis QRIS, dan apa yang perlu dijaga agar QRIS benar-benar
dipakai. Tujuan kegiatan adalah mendampingi pembuatan QRIS pada kedua mitra,
membekali pemilik usaha dengan pemahaman operasional dasar, dan menilai secara

kritis capaian serta tantangan keberlanjutannya.

METODE

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dimana pemilik usaha dilibatkan
sejak identifikasi kebutuhan hingga evaluasi, bukan diperlakukan sebagai penerima
layanan semata. Pendekatan ini sejalan dengan pendampingan QRIS lain yang
bertumpu pada siklus mengetahui kondisi nyata, memahami masalah, merencanakan
solusi, dan bertindak (Fasa et al., 2023). Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober
tahun 2026 di Lokasi UMKM Mitra Pengabdian (Gambar 1).

Pelaksanaan terdiri atas empat tahap berurutan yang mengikuti pola survei,
sosialisasi, pendampingan pembuatan akun, dan evaluasi (Permatasari, 2026). Tahap
pertama adalah observasi lokasi dan wawancara awal tentang pola transaksi,
kepemilikan ponsel pintar, serta pengalaman dengan pembayaran nontunai. Tahap
kedua adalah sosialisasi langsung kepada pemilik usaha dengan bantuan panduan
cetak berjudul “Cara Bikin QRIS Sendiri via GoPay Merchant”. Tahap ketiga adalah
pendampingan pendaftaran akun merchant hingga QRIS tercetak dan diserahkan.
Tahap keempat adalah evaluasi melalui praktik menerima pembayaran serta tanya
jawab.

Keberhasilan diukur secara deskriptif-kualitatif melalui indikator pada Tabel 1,
yaitu perubahan pengetahuan dan sikap pemilik terhadap pembayaran nontunai, serta
indikator keluaran berupa QRIS yang dimiliki mitra. Hasil pengukuran dilaporkan pada

bagian berikutnya.

Tabel 1. Tahapan, Indikator Keberhasilan, dan Capaian Kegiatan

Indikator . .
Tahap Keberhasilan Bukti/Capaian

Observasi dan  Pola transaksi, (Gambar 1-2) menunjukkan kondisi awal kedua
Identifikasi perangkat, dan UMKM yang masih mengandalkan pembayaran
Kebutuhan kesiapan pemilik  tunai, nota kertas, dan kalkulator dalam kegiatan

teridentifikasi transaksi sehari-hari.
Sosialisasi Pemilik (Gambar 3-4) menunjukkan kegiatan sosialisasi
memahami fungsi  secara langsung kepada pengelola UMKM Jajanan
QRIS dan alur Pasar KWT Sri Rejeki dan pemilik UMKM Warung
pembuatannya Kelontong Bu Tri menggunakan panduan cetak

pembuatan QRIS.
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Pendampingan QRIS aktif atas (Gambar 5-6) menunjukkan penyerahan QRIS

Pembuatan nama usaha dan cetak dari GoPay Merchant kepada UMKM Jajanan

QRIS telah diserahkan Pasar KWT Sri Rejeki dan UMKM Warung
Kelontong Bu Tri.

Evaluasidan  Pemilik mampu Evaluasi dilakukan melalui praktik penerimaan

Tindak Lanjut menerima dan pembayaran dan tanya jawab. Tindak lanjut yang

memastikan direkomendasikan meliputi pemantauan

pembayaran penggunaan QRIS, pelatihan membaca riwayat

transaksi untuk pencatatan keuangan sederhana,
serta pemasangan QRIS di tempat yang mudah
terlihat oleh pelanggan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal Mitra

Observasi menempatkan kedua mitra pada titik awal yang mirip dimana
transaksi masih tunai dan belum ada kanal pembayaran digital. Meja jajanan pasar
memperlihatkan nota kertas, kalkulator, dan ponsel sebagai perangkat Kkerja,
sedangkan warung kelontong melayani barang harian bernilai kecil (Gambar 1). Titik
awal ini penting karena menentukan ukuran keberhasilan. Pada usaha dengan
transaksi kecil dan berulang, manfaat QRIS terutama berupa berkurangnya uang
kembalian, keamanan dana, dan kemudahan pencatatan, bukan perluasan pasar secara
tiba-tiba. Klaim bahwa QRIS otomatis menaikkan penjualan perlu diperlakukan hati-
hati karena bukti yang tersedia lebih kuat pada efisiensi dan pencatatan (Atalya et al.,

2026).
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UMKM Jajanan Pasar KWT Sri Rejeki UMKM Warung Kelontong Bu Tri
Gambar 1. Lokasi UMKM Mitra Pengabdian
Sosialisasi: Membangun Pemahaman Sebelum Teknologi

Sosialisasi dilakukan langsung bersama pengelola dan pemilik dari masing-

masing usaha (Gambar 2). Urutan ini sengaja mendahulukan pemahaman sebelum
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pendaftaran karena hambatan yang paling sering dilaporkan bukan ketiadaan
perangkat, melainkan keraguan dan anggapan bahwa QRIS rumit atau kurang aman
dibanding aplikasi yang sudah akrab (Fasa et al., 2023). Panduan cetak, langkah demi
langkah dipakai agar pemilik dapat melihat alur pembuatan QRIS secara visual dan
mengulanginya sendiri. Materi menekankan tiga hal praktis yaitu satu kode dapat
menerima pembayaran dari berbagai aplikasi, notifikasi menjadi bukti dana masuk,

dan data transaksi tercatat.

UMKM Jajanan Pasar KWT Sri Rejeki UMKM Warung Kelontong Bu Tri

Gambar 2. Sosialisasi Pembuatan QRIS

Perbedaan karakter mitra memengaruhi cara penyampaian. Pada kelompok
wanita tani, keputusan bersifat kolektif sehingga pemahaman perlu dibagi kepada
beberapa anggota agar tidak bergantung pada satu orang. Pada warung kelontong,
keputusan berada pada pemilik, sehingga penjelasan yang dekat dengan situasi
transaksi harian lebih efektif, terutama bagi pemilik yang kurang terbiasa dengan
teknologi, kelompok yang menurut Atalya et al. (2026) paling kesulitan
mengoperasikan aplikasi pembayaran digital. Satu modul seragam karenanya kurang

memadai untuk usaha mikro yang beragam.

Pembuatan dan Penyerahan QRIS

Pendampingan pendaftaran dilakukan bersama pengelola masing-masing mitra
agar mereka memahami data yang diminta dan fungsinya. Pada UMKM Jajanan Pasar
KWT Sri Rejeki yang memiliki sekitar 25 anggota, proses pendaftaran dan koordinasi
dilakukan bersama salah satu pengelola yang mewakili kelompok. Sementara itu, pada
UMKM Warung Kelontong Bu Tri, pendampingan dilakukan bersama dua orang
pemilik, yaitu ibu dan anaknya. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa kedua mitra

berhasil memperoleh QRIS cetak dari GoPay Merchant atas nama usahanya (Gambar
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3). Dalam pelaksanaannya, satu orang pengelola Jajanan Pasar KWT Sri Rejeki dan dua

orang pemilik Warung Kelontong Bu Tri mendapatkan pendampingan praktik
penerimaan pembayaran serta pengecekan notifikasi transaksi. Capaian ini sejalan
dengan pendampingan pada warung lain yang menghasilkan akun QRIS aktif bagi
mitranya (Permatasari, 2026). Program ini juga menekankan pendampingan intensif
dan personal agar pelaku UMKM dapat mendaftar serta menggunakan QRIS secara
mandiri (Aziz et al, 2026). Pendekatan edukatif tentang integrasi QRIS yang
dilaporkan Husna et al. (2024) juga relevan bagi kedua mitra karena pemahaman

pengelola menentukan penggunaan QRIS dalam kegiatan usaha sehari-hari.
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Gambar 3. Penyerahan QRIS kepada UMKM Mitra Pengabdian

Pembahasan Kritis: Dari Kepemilikan Menuju Pemakaian

Penyerahan QRIS adalah luaran kegiatan, bukan hasil akhirnya. Hasil
sesungguhnya adalah perubahan perilaku, yaitu pemilik menawarkan pembayaran
digital secara rutin dan konsumen memakainya. Tiga risiko perlu dicatat. Pertama,
kebiasaan lama: pemilik dan pelanggan yang lama bertransaksi tunai cenderung
bertahan pada pola yang dikenal, seperti pelaku UMKM Lampung yang lebih akrab
dengan dompet digital tertentu (Fasa et al.,, 2023). Kedua, kapasitas teknis: kendala
memahami aplikasi dan akses internet masih mengemuka bahkan setelah
pendampingan (Atalya etal,, 2026). Ketiga, pencatatan: manfaat QRIS bagi pembukuan
baru terwujud bila pemilik membaca riwayat transaksi, dan hal ini tidak otomatis
terjadi. Keempat, biaya layanan: di Bireuen, sebagian pedagang tidak memahami

potongan yang berlaku dan menerapkan biaya tambahan kepada pembeli (Chyntia et
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al., 2025), praktik yang dapat menghilangkan kepercayaan pelanggan sehingga perlu
dijelaskan sejak sosialisasi.

Kelebihan luaran ini adalah biayanya rendah, prosesnya dapat diulang oleh
pemilik sendiri berkat panduan cetak, dan cocok dengan karakter transaksi kecil.
Kelemahannya, kegiatan belum mengukur perubahan omzet dan volume transaksi
secara kuantitatif sehingga kesimpulan terbatas pada kesiapan dan pemahaman mitra.
Karena itu direkomendasikan tiga tindak lanjut yaitu pemantauan frekuensi transaksi
QRIS beberapa minggu setelah penyerahan, pelatihan singkat membaca riwayat
transaksi untuk pencatatan sederhana, dan pemasangan QRIS di tempat yang mudah
terlihat disertai ajakan lisan kepada pelanggan. Peluang pengembangannya adalah
replikasi model ini pada UMKM lain di sekitar lokasi, dengan data transaksi sebelum

dan sesudah pendampingan sebagai dasar penelitian lanjutan.

KESIMPULAN

Pendampingan berhasil membuat QRIS bagi UMKM Jajanan Pasar KWT Sri Rejeki
dan UMKM Warung Kelontong Bu Tri serta membekali pemilik dengan pemahaman
dasar penerimaan pembayaran digital. Kelebihannya terletak pada pendekatan
partisipatif dan panduan visual yang memudahkan pemilik mengulang prosesnya,
sedangkan kekurangannya adalah belum terukurnya dampak transaksi. Nilai kegiatan
ini baru terwujud bila QRIS dipakai secara konsisten dan datanya dimanfaatkan untuk
pencatatan, sehingga pendampingan lanjutan yang memantau pemakaian menjadi
agenda utama dan membuka peluang penelitian tentang faktor keberlanjutan adopsi

QRIS pada usaha mikro.
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